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ABSTRAK 

SOLUSI SISTEM PERSAMAAN DIOPHANTIN LINIER DENGAN 

MENGGUNAKAN PRINSIP MINIMUM I DAN II (Oleh: Ahmad Bagas 

Fikriadi; Pembimbing: Thresye, Nurul Huda, 2026; 83 halaman) 

Persamaan Diophantin linier merupakan persamaan linier yang mensyaratkan 

solusi bilangan bulat. Beberapa penyelesaiannya persamaan diophantin linier antara 

lain dengan  menggunakan algoritma Euclid, eliminasi-substitusi, aturan Cramer, 

dan sebagainya. Pada tahun 2022, seorang peneliti dari cina bernama Xiong, 

menciptakan metode baru dalam penyelesaian persamaan diophantin linier yang 

diberi nama prinsip minimum. Prinsip minimum I memanfaatkan konsep 

deformasi dan substitusi bertahap dengan memilih koefisien terkecil dan 

memastikan nilai mutlak koefisien pecahan tidak lebih dari setengah, sedangkan 

prinsip minimum II memanfaatkan konsep OBE dan aturan Cramer sebagai 

landasan utama dalam menyelesaikan sistem persamaan diophantin linier. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana proses prinsip minimum I dan 

II dalam menyelesaikan sistem persamaan diophantin linier. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa prinsip minimum I terbukti bisa menyelesaikan persamaan 

diophantin linier tunggal. Namun, pada sistem persamaan cenderung menghasilkan 

lebih banyak persamaan baru. Selain itu, prinsip minimum I juga dapat diterapkan 

pada penyelesaian teorema sisa cina setelah dilakukan transformasi ke dalam 

bentuk sistem persamaan diophantin linier. Sementara itu, prinsip minimum II 

berhasil diterapkan dalam menyelesaian sistem persamaan diophantin linier. Proses 

dimulai dari menyederhanakan sistem dengan menggunakan operasi baris 

elementer, kemudian dicari minor penuh terkecil dari matriks koefisien untuk 

meminimalkan kompleksitas perhitungan, penerapan aturan cramer dengan prinsip 

minimum II serta substitusi bertahap hingga diperoleh solusi umum dalam bentuk 

bilangan bulat. 

Kata kunci: Sistem Persamaan Diophantin Linier, Prinsip Minimum I, Prinsip 

Minimum II, Algoritma Euclid. 
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ABSTRACT 

SOLVING LINEAR DIOPHANTINE EQUATION SYSTEMS USING THE 

PRINCIPLE OF MINIMUM I AND II (By: Ahmad Bagas Fikriadi; Advisor: 

Thresye, Nurul Huda, 2026; 83 pages) 

Linear diophantine equations are linear equations that require integer 

solutions. Some methods for solving linear diophantine equations include using the 

Euclidean algorithm, elimination-substitution, Cramer rule, and so on. In 2022, a 

researcher from China named Xiong Created a new method for solving linear 

diophantine equations called the minimum principle. Minimum principle I 

utilizes the concept of deformation and gradual substitution by choosing the 

smallest coefficients and ensuring that the absolute value of fractional coefficients 

does not exceed one-half. Meanwhile, the minimum principle II utilizes the 

concept of OBE and Cramer’s rule as the main basis for solving systems of linear 

diophantine equations. This study aims to examine how the processes of Minimum 

Principle I and II work in solving systems of linear Diophantine equations. The 

Results of the study show that Minimum Principle I proven to be able to solve 

single linear diophantine equations. However, when applied to a system of 

equations, it tends to produce more new equations. Meanwhile, the minimum 

principle II has been successfully applied in solving a linear Diophantine equation 

system. The process start by simplifying the system using elementary row 

operations, then finding the smallest full minor of the coefficient matrix to minimize 

computations complexity, applying Cramer’s rule with minimum principle II, and 

performing step-by-step substitutions until a general solutions in the form of 

integers is obtained.  

Keywords: Linear Diophantine Equation System, Minimum Principle I, Minimum 

Principle II, Euclidean Algorithm. 
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       2011011310001 

 



 

 

viii 

ARTI LAMBANG DAN SINGKATAN 

𝑎|𝑏  : 𝑎 membagi 𝑏 

𝑎 ∤ 𝑏  : 𝑎 tidak dapat membagi 𝑏 

(𝑎, 𝑏)  : Faktor persekutuan terbesar dari 𝑎 dan 𝑏 

𝑚𝑜𝑑  : Modulo 

𝑑𝑒𝑡(𝐴)  : Determinan matriks 𝐴 

𝑎𝑑𝑗(𝐴)  : Adjoint matriks 𝐴 

𝑀𝑖𝑗  : Submatriks yang tersisi setelah baris 𝑘𝑒 − 𝑖 dan kolom 

𝑘𝑒 − 𝑗 dihapus dari matriks 𝐴 

𝐶𝑖𝑗  : Kofaktor matriks 𝐴 

𝐼  : Matriks identitas 

𝛴  : Notasi penjumlahan 

Min : Minimal 

∀  : Untuk setiap atau untuk semua 

ℤ  : Bilangan bulat 

[𝐴|𝑏]  : Matriks augmented 

|𝑎1|  : Mutlak dari 𝑎1 

𝐷 = |𝛼1, ⋯ , 𝛼𝑚|  : Determinan dari vektor-vektor 𝛼1 sampai 𝛼𝑚 

𝑅2 → 4𝑅2 − 7𝑅1  : Ubah kolom 𝑅2 dengan cara 4𝑅2 − 7𝑅1 

ℤ : Bilangan bulat 

≡  : Kongruen 
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